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Abstrak

Era digitalisasi menuntut ketersediaan data pemerintah yang akurat dan terpadu sebagai fondasi kebijakan nasional melalui
program Satu Data Indonesia. Meskipun regulasi telah ditetapkan, implementasi di tingkat daerah masih diwarnai kendala
teknis seperti tingginya fragmentasi data, format pendataan yang belum terstandar, dan minimnya sinkronisasi basis data.
Artikel ini bertujuan untuk menganalisis secara komprehensif implementasi tata kelola, sinkronisasi, standardisasi format,
serta pembersihan data sektor pertanian di lingkungan Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera
Selatan menuju Portal Satu Data. Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif deskriptif melalui desain studi kasus. Teknik
pengumpulan data memadukan observasi partisipatif, telaah dokumen arsip digital, dan wawancara dengan metode purposive
sampling pada himpunan data prioritas sektoral. Tahapan analisis mencakup verifikasi, pembersihan data mentah (data
cleaning) menggunakan perangkat lunak spreadsheet, yang dilanjutkan dengan publikasi dataset menggunakan arsitektur
open-source Comprehensive Knowledge Archive Network (CKAN). Hasil penelitian mengungkapkan bahwa dari 21 target
dataset prioritas yang diminta, sebanyak 16 data mentah beraneka format berhasil diinventarisasi, dibersihkan, dan
ditransformasikan menjadi satu format baku. Seluruh data tersebut kemudian diintegrasikan dengan sukses ke dalam
Dashboard Satu Data Sumsel. Kesimpulan utama dari kajian ini membuktikan bahwa intervensi standardisasi terstruktur dan
pemanfaatan platform CKAN sangat krusial dalam mengatasi hambatan teknis fragmentasi informasi. Ekosistem manajemen
data yang dikembangkan terbukti mampu menyediakan sistem yang berkelanjutan, transparan, dan sangat suportif dalam
mendasari proses pengambilan keputusan strategis bagi Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan.

Kata kunci: Pengolaan Data, Satu Data Indonesia, Data Cleaning, CKAN, Sektor Pertanian, Sumatera Selatan.
Abstract

The digitalization era requires accurate and integrated government data as the foundation for national policymaking through
the One Data Indonesia program. Although regulations have been established, implementation at the regional level still faces
technical challenges, including high data fragmentation, non-standardized data collection formats, and limited database
synchronization. This article aims to comprehensively analyze governance implementation, synchronization, format
standardization, and data cleaning in the agricultural sector within the Department of Food Crops and Horticulture of South
Sumatra Province toward the One Data Portal. This study adopts a descriptive qualitative approach using a case study design.
Data collection techniques combined participatory observation, digital archive document analysis, and interviews using
purposive sampling on priority sectoral datasets. The analysis stages included data verification and raw data cleaning using
spreadsheet software, followed by dataset publication through the open-source Comprehensive Knowledge Archive Network
(CKAN) architecture. The results reveal that, of the 21 targeted priority datasets requested, 16 raw datasets in various formats
were successfully inventoried, cleaned, and transformed into a standardized format. All datasets were subsequently integrated
successfully into the South Sumatra One Data Dashboard. The main conclusion demonstrates that structured standardization
interventions and the utilization of the CKAN platform are crucial for overcoming technical barriers caused by information
fragmentation. The developed data management ecosystem has proven capable of providing a sustainable, transparent, and
highly supportive system for facilitating strategic decision-making processes within the South Sumatra Provincial Government.

Keywords: Data Management, One Data Indonesia, Data Cleaning, CKAN, Agricultural Sector, South Sumatra.
1. Pendahuluan

Era digitalisasi saat ini, menuntut ketersediaan data pemerintah menjadi akurat, mutakhir, dan terpadu sebagai
fondasi utama untuk merumuskan kebijakan pembangunan nasional. Dalam konteks ini, Pemerintah Republik
Indonesia telah menetapkan menetapkan Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 39 Tahun 2019 tentang Satu Data
Indonesia guna mewujudkan tata kelola informasi atau digital governance yang terstandarisasi antar instansi
daerah, sehingga evaluasi dan pengendalian pembangunan berjalan lebih efektif. Kementerian Komunikasi dan
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Digital (2023) memegang peran krusial sebagai penggerak transformasi digitalisasi ini, salah satunya melalui
program Giat Magang Satu Data yang mengakselerasi tata kelola data di lingkungan pemerintah daerah dengan
melibatkan akademisi. Program ini secara langsung mendorong implementasi ilmu sistem informasi ke dalam
birokrasi, teruntuknya dalam membangun ekosistem data yang terstandarisasi dan terintegrasi di lapangan.

Meskipun kerangka kebijakan integrasi data telah ditetapkan, implementasi tata kelola data statistik sektoral di
daerah masih diwarnai oleh berbagai kendala teknis. Studi oleh Muchsin (2025) meliput bahwa, tantangan utama
integrasi data sektor publik di tingkat daerah terdiri dari tingginya fragmentasi data, format pendataan belum
terstandar antar wilayah, serya minimnya sinkronisasi antara data lapangan dengan basis data pusat. Di Dinas
Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan, kesenjangan serupa ditemukan di mana
dokumen atau data mentah dari tingkat kabupaten/kota memiliki format yang beragam, mengandung data kosong,
dan tidak dilengkapi metadata teknis yang memadai. Hal tersebut sejalan dengan temuan literatur oleh Islami
(2021) dan Firmansyah & Susanto (2023) yang mana menegaskan bahwa tingginya fragmentasi antar instansi,
masalah infrastruktur teknologi, serta belum optimal penerapan standar metadata operasional di tingkat daerah,
sehingga menjadi penghambat utama interoperabilitas implementasi Satu Data Indonesia. Kesenjangan antara
regulasi tata kelola data yang ideal dengan realitas hambatan operasional, membutuhkan penyelesaian melalui
intervensi standarisasi dan pembersihan data (data cleaning).

Secara ilmiah, penyelesaian masalah manajemen data pada sektor pertanian memiliki urgensi yang sangat esensial
bagi pembangunan daerah berkelanjutan. Salah satu di daerah Sumatera yang berperan dalam sektor tersebut
adalah Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan. Dinas Pertanian Tanaman
Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan bertindak sebagai produsen data dalam mengelola informasi
seperti luas lahan, luas tanam, luas panen, tingkat produktivitas, sebaran komoditas tanaman pangan dan
hortikultura, kesejahteraan para petani, dan lain sebagainya Dinas Pertanian Tanaman Pangan Dan Hortikultura
Provinsi Sumatera Selatan (2017). Kualitas, validitas, dan kelengkapan data sektoral ini sangat menentukan
keberhasilan program pertanian di skala regional. Segala bentuk kesalahan atau anomali pada data pertanian akan
berdampak langsung pada proses pengambilan keputusan. Lebih lanjut, kajian literatur oleh Patria (2025)
membuktikan bahwa integrasi data pertanian yang valid, khususnya berbasis spasial dan big data merupakan
prasyarat mutlak dalam merumuskan kebijakan yang inklusif untuk memperkuat pertanian nasional maupun
daerah.

Dari urgensi dan kesenjangan literatur serta operasional tersebut, artikel ini bertujuan untuk menganalisis secara
komprehensif implementasi tata kelola dan sinkronisasi data sektor pertanian di Dinas Pertanian Tanaman Pangan
dan Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan. Secara spesifik, penelitian difokuskan pada evaluasi proses
identifikasi, pengumpulan, verifikasi, standarisasi format, dan data cleaning terhadap data prioritas sektoral. Selain
itu, artikel ini mengkaji proses penataan arsip digital berbasis komputasi awan dan digitalisasi informasi menuju
Portal Satu Data menggunakan platform manajemen data berbasis Comprehensive Knowledge Archive Network
(CKAN). Pemanfaatan CKAN didukung oleh penelitian Saepudin et al. (2025) dan evaluasi portal pemerintah
daerah terkini oleh Athallah (2022), merekomendasikan arsitektur open-source ini karena keandalannya dalam
manajemen tata kelola data terpusat serta kemampuannya untuk terintegrasi secara selaras dengan portal data
nasional.

Penulisan artikel ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata terhadap pengembangan ilmu pengetahuan
dalam ranah Sistem Informasi Manajemen (SIM) dan digitalisasi e-government. Secara praktis, artikel ini
menawarkan kerangka kerja operasional tentang bagaimana mengubah data mentah yang terfragmentasi menjadi
data yang valid, bersih, dan selaras dengan standar metadata portal pemerintah. Temuan dari kajian ini berpotensi
menjadi model landasan bagi instansi pemerintah lainnya dalam mempercepat pemenuhan ketersediaan data publik
secara transparan, sekaligus membuktikan bahwa kolaborasi lintas institusi mampu mengurai hambatan teknis
demi mewujudkan prinsip-prinsip Satu Data Indonesia di wilayah daerah.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain studi kasus. Pendekatan ini digunakan
karena relevan untuk menggambarkan kondisi riil serta alur birokrasi pemrosesan data statistik sektoral pada
instansi pemerintah. Aktivitas pada penelitian tidak menerapkan pengembangan atau pembuatan aplikasi
perangkat lunak (software) baru, melainkan berfokus pada teknik optimalisasi, manipulasi terstruktur, data
cleaning, dan pembenahan kualitas data berjalan milik instansi agar siap diintegrasikan dengan portal daerah.
Penggunaan desain studi kasus juga sangat tepat untuk menjawab pertanyaan "bagaimana" dan "mengapa" suatu
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fenomena operasional seperti adopsi e-government berlangsung dalam konteks kehidupan nyata (Creswell &
Creswell 2018; Yin, 2017). Pelaksanaan penelitian yang merupakan kegiatan kerja praktik bertempat di Dinas
Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan dan pengambilan data berlangsung selama
tiga bulan, yakni 13 April — 30 Juni 2026.

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa komponen, merujuk pada keseluruhan dokumen dan arsip data
mentah statistik sektoral pertanian yang dihimpun dari berbagai tingkat kabupaten/kota di Provinsi Sumatera
Selatan. Teknik pengambilan data menggunakan metode purposive sampling, di mana sampel yang diambil secara
spesifik difokuskan pada himpunan data (dataset) prioritas sektoral. Pemilihan sampel secara purposive dilakukan
berdasarkan pertimbangan logis bahwa data yang dipilih memiliki kriteria khusus yang paling representatif dan
relevan dengan tujuan penelitian Sugiyono (2019), di mana indikator-indikator tersebut merupakan parameter
fundamental yang menentukan perumusan kebijakan strategis terkait pertanian daerah.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga tahapan, yakni observasi partisipatif, telaah dokumen arsip
digital, dan wawancara tidak terstruktur dengan petugas pengelola data. Instrumen penelitian yang digunakan
meliputi panduan observasi serta daftar periksa (checklist) validasi kelengkapan atribut data yang mengacu pada
pedoman standar metadata dari pihak kementrian dan Dinas Komunikasi dan Informatika Provinsi Sumatera
Selatan. Untuk menjaga validitas dan keandalan instrumen pengumpulan data, penelitian menerapkan teknik
triangulasi metode dengan mengonfirmasi kesesuaian antara format pendataan di lapangan dengan regulasi teknis
Satu Data Indonesia. Pendekatan triangulasi ini sekaligus berfungsi untuk mereduksi bias subjektivitas peneliti
serta meningkatkan kredibilitas data kualitatif yang diperoleh (Miles et al. 2014).

Teknik analisis data difokuskan pada siklus pemrosesan informasi yang terdiri dari tahap verifikasi, standardisasi
format, dan pembersihan data (data cleaning). Proses analisis awal digunakan untuk mengidentifikasi anomali,
mengatasi data kosong, dan menyeragamkan variabel data, dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak
spreadsheet (seperti Microsoft Excel/Google Sheets). Langkah data cleaning ini merupakan tahapan pra-
pemrosesan yang sangat esensial untuk mendeteksi, memperbaiki, atau menghapus data record yang korup dan
tidak akurat guna menjamin integritas informasi (Chu et al. 2016). Pembersihan data mentah pada tahap ini
menjadi semakin krusial karena inkonsistensi struktur data sering kali menjadi hambatan dan tantangan terbesar
dalam keberhasilan adopsi open government data (Janssen et al. 2012).

Setelah data terstandarisasi, analisis dilanjutkan secara deskriptif untuk mengevaluasi proses penataan arsip dan
publikasi dataset ke dalam portal data pemerintah menggunakan platform open-source berbasis Comprehensive
Knowledge Archive Network (CKAN). Efektivitas analisis dan pengelolaan dataset pada tahap ini diukur
berdasarkan kemudahan integrasi dan transparansi metadata, sebagaimana direkomendasikan dalam evaluasi
sistem portal pemerintah daerah.

3. Hasil dan Pembahasan

Proses identifikasi dan pengumpulan data statistik sektoral dari 17 kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Selatan
selama periode 13 April — 30 Juni 2026, menghasilkan analisis milestone, di mana analisis ini dilakukan untuk
menilai sejauh mana tahapan kegiatan telah berjalan sesuai target dan bagaimana kontribusi nyata yang dihasilkan
terhadap pengelolaan data. Dalam integrasi Satu Data Sumsel, Dinas Komunikasi dan Informatika Provinsi
Sumatera Selatan memberikan amanat terkait pengolahan data, difokuskan pada permintaan 21 data sektoral.
Klaster data tersebut mencakup beberapa parameter data yang ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Permintaan Data Sektoral Pertanian.

No. Parameter Data Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan
1 Persentase Peningkatan Produksi Sub Sektor Tanaman Pangan: Padi
2 Persentase Peningkatan Produksi Sub Sektor Tanaman Pangan: Jagung
3 Persentase Peningkatan Produksi Sub Sektor Hortikultura: Cabai Merah
4 Persentase SDM Pertanian yang ditingkatkan
5 Luas Areal yang tertanggulangi dari serangan OPT dan Gangguan Usaha
6 Persentase Izin Usaha Pertanian yang diawasi dan dibina
7 Persentase SDM Penyuluh Pertanian yang ditingkatkan
8 Persentase Kelembagaan Koperasi Tani yang dibentuk dan beroperasi
9 Persentase Penanganan Bencana Pertanian
10 Persentase Penanganan DPI terhadap Pertanian
11 Luas Pengendalian dan Penanggulangan Bencana Pertanian Provinsi pada Tanaman Pangan
12 Luas Pengendalian dan Penanggulangan Bencana Pertanian Provinsi pada Hortikultura
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13 Cakupan Luas Lahan Pertanian yang ditetapkan menjadi LP2B
14 Peningkatan Luas Lahan Padi siap tanam
15  Peningkatan Produksi Tanaman Pangan
16  Peningkatan Produksi Hortikultura
17 Luas Pengembangan Komoditi Tanaman Pangan
18  Luas Pengembangan Komoditi Hortikultura
19 Jumlah Kelembagaan Penyuluh yang meningkat kapasitasnya
20 Jumlah Kelembagaan Petani yang meningkat kapasitasnta
21  Jumlah Kemitraan Usaha Tani
Sumber: Permintaan Data Sektoral Tahap 2 Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2026 — Dinas Kominikasi dan Informatika
Provinsi Sumatera Selatan

Setiap milestone yang dilakukan, menggambarkan peningkatan kemampuan teknis, pemahaman terhadap sistem
data, serta efektivitas penyelesaian tugas yang diberikan. Perhatikan Tabel 2! Dinas Komunikasi dan Informatika
Provinsi Sumatera Selatan memberikan daftar target berupa 21 jenis data sektoral yang harus dikumpulkan.
Berdasarkan daftar tersebut, dilakukan proses identifikasi dan permintaan data secara langsung ke Dinas Pertanian
Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan. Luaran dari tahapan ini adalah terkumpulnya 16
data mentah (raw data) yang ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 2. Kegiatan Pencapaian tiap Milestone.

Milestone Kegiatan Luaran (Output) Status Capaian
Bulan Pertama (April) Observasi dan identifikasi 21 data Daftar inventarisasi data OPD dan 16 Tercapai sebagian (16
Kominfo dan Rekonsiliasi/Permintaan  file data mentah yang terkumpul. dari 21 data berhasil
data ke OPD terkait. dikumpulkan).
Bulan Kedua (Mei) Cleansing data mentah dan 16 file data bersih (clean data) Tercapai.
standardisasi format menggunakan berformat standar dalam Google Drive.
Microsoft Excel sesuai pedoman
Kominfo.
Bulan Ketiga (Juni) Internal data ke sistem/dashboard Dashboard Satu Data yang ter-update Tercapai.
Kominfo, pengujian fitur tambah/edit dan siap digunakan oleh Kominfo
data sesuai pedoman. Sumsel.

Sumber: Laporan Hasil Magang Giat Satu Data Sumsel.

Tabel 3. Permintaan Data Sektoral Pertanian yang telah terkumpul.

Z
©

Parameter Data Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan
Persentase Peningkatan Produksi Sub Sektor Tanaman Pangan: Padi
Persentase Peningkatan Produksi Sub Sektor Tanaman Pangan: Jagung
Persentase Peningkatan Produksi Sub Sektor Hortikultura: Cabai Merah
Luas Areal yang tertanggulangi dari serangan OPT dan Gangguan Usaha
Persentase Penanganan Bencana Pertanian
Persentase Penanganan DPI terhadap Pertanian
Luas Pengendalian dan Penanggulangan Bencana Pertanian Provinsi pada Tanaman Pangan
Luas Pengendalian dan Penanggulangan Bencana Pertanian Provinsi pada Hortikultura
Cakupan Luas Lahan Pertanian yang ditetapkan menjadi LP2B
10 Peningkatan Luas Lahan Padi siap tanam
11 Peningkatan Produksi Tanaman Pangan
12 Peningkatan Produksi Hortikultura
13 Luas Pengembangan Komoditi Tanaman Pangan
14 Luas Pengembangan Komoditi Hortikultura
15 Jumlah Kelembagaan Penyuluh yang meningkat kapasitasnya
16 Jumlah Kelembagaan Petani yang meningkat kapasitasnta
Sumber: Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan.

O 00O N AW —

Dari 21 data, hanya terealisasi 16 data, sementara 5 data lainnya teridentifikasi tidak tersedia. Hal ini menjadi
temuan penting dalam tahap awal implementasi Satu Data. Ketidaktersediaan 5 data tersebut menunjukkan masih
adanya kendala, seperti belum tersedianya pendataan spesifik, belum adanya sistem pencatatan yang terintegrasi,
atau format pelaporan yang belum memadai. Sementara itu, 16 data yang berhasil dikumpulkan masih berupa raw
data yang formatnya sangat beragam dan belum mengikuti standar baku, sehingga mewajibkan adanya proses
lanjutan.

Data mentah yang didapatkan dari Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura tidak dapat langsung
dimasukkan ke dalam sistem, karena format yang berbeda-beda. Oleh karena itu, dilakukan proses pembersihan
dan transformasi data dengan menggunakan perangkat lunak Microsoft Excel. Proses ini dilakukan secara ketat
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dengan mengacu pada pedoman standar data yang telah ditetapkan. Setelah data dirapikan, file tersebut diunggah
ke dalam folder Google Drive bersama dalam bentuk file CSV. Google Drive difungsikan sebagai wadah
kolaborasi (repository sementara) agar tim analis terkait dapat dengan mudah meninjau, menganalisis, dan
memvalidasi data tersebut sebelum diunggah ke database utama. Kendala yang berhasil diatasi pada tahap ini
adalah menyatukan berbagai versi format menjadi satu format tunggal yang baku. Perubahan data mentah sebelum
dan setelah dilakukan proses pembersihan dan transformasi data dapat dilihat pada Gambar 1 dan Gambar 2.

DATA PERATURAN DAERAH DAN PERATURAN BUPATI/WALIKOTA

LAHAN PERTANIAN PANGAN BERKELANJUTAN (LP2B) PROVINSI SUMATERA SELATAN

o Pt PERATURAN DAERAN PERATURAN DUPATIWALIKOTA | KP2B(NA)  LCP2B7HA) | LP2B (MA) KETERANGAN
1 Wusrs Ener Mo 14 Tahun 2018 Tot & Jan 2018 No._ 58 Yenun 2029 Tot 27 Nov 2020 1551254
2 My Rawas Mo 3 Tetun 2018 Tol 15 Fed 2018 PIS! DRSTANNAKI2621 ToL28 293074 772482 2183592
3 | Emcet Lawang No. 1 Tadun 2023 Tgi® Peteuari 2023 1156200
4 Pagar Aam No. 06 Tahun 2019 Tgh %4 Mar 2019 1 440,00 128266
es7T e

5 | Lubuk Lngoes

€ | OXU Tenur

s22858¢

’ oxu Luasan tidak tercantum datam SX
:‘:V ;';uurl '"'“‘"'w :‘:,'9_"’ .‘Eiﬂ 22.9:29 —
¥ | Baryuese 208040 103 491 104 57300
”|: AC'\'L Seistan &1 2189 | &521.00 ]
11 | Musi Banyvasn 40 Sea 68 87502 3380968
12 | Ogan & 2093455
13 | pratuman. s T sem
14 o) Tgt 29 Desemte TTATO2¢ 20425 TS 42420
[: Palsmbang 1014 17 Usuten ke ATRUBPN | 01417 Ha
18 | Pab 361200 Rencara Usulas 3 818 Ha
17 | Lahat 1200000  Rencata Usuas 12000 Ma
Jumitah 531.669,66 23539459 37593281
Gambar 1. Data Mentah yang diberikan oleh Dinas terkait.
Sumber: Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan.
D Cakupan Luss Latwn Paianan yang distaphan margsdl LP28 pav 0 Oktoter 2030
1001 Opwn Komerng U 000 | Me JLossen Scek barcariem deler SK !
W ~lb,un Komerng B Ha .'-n AWEPD KPTPH A Tyl 20 Dessrar 2023 |
{Muara Exien Ha Mo 14 Tahen 2018 Tyl 4 dan 2018 No 56 Tatwun 2020 Tt 27 New 2000

T :
‘l.'uu Flaaws ™ |
M By : | 2021 Tyl 2 M |
Tbamuemn ] | [ T 10 Mar 2018 |
Ogan Komerng Us; Seletam 124 | Ha 4 ) T 20 Desomber 2021 !
{Ogan Komerng Uy Tmur | | Ms  INo. 8 Tobun 203 Yot 23 Mer 2029 l

Ogan B L) M 50 Tehun
TEmeat Lavwang : : Ma_ o 1 Tweun 202 ¥ :
|Penckal Abed Lematang e | 619 X | Ha [Fmocena Usolan W |
) [Ny FRarwes Utars | 329629 | Ma (No_ B tatnum 2018 1 23 Sep 2019 |
7 \Palemtang | yosanr | s | TREPN 1014 17 Ma |
w2 .l‘ shumdh | L RA) ! Ha .'m 24INPTS Urspertn 2023 Tgl 22 Met 2023 |
e 1Pagar Alam ! 1392 26 ! Ma iNo 0% Tatwn Tg 14 Mar 3 |
Wi L ebuk Linggau | E8719 | Me 1N 3 Tatun 2021 gt 30 Des 2021 |

Jurish | drsaz e Ha

Gambar 2. Data sesudah dilakukan pembersihan dan transformasi data.
Sumber: Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan.

Mekanisme penginputan dilakukan secara langsung ke dalam sistem basis data terpadu menggunakan aplikasi
CKAN (Comprehensive Knowledge Archive Network) yang tertanam pada Portal Satu Data Sumsel. Aktivitas
teknis ini diawali dengan melakukan otentikasi hak akses pada dashboard produsen data, diikuti pengisian lembar
metadata digital yang mencakup judul dataset dan deskripsi sektoral instansi. Pada fase pemrosesan berkas
pendukung (resource), file spreadsheet yang telah dipisahkan pada tahap persiapan diunggah secara bertahap ke
dalam basis data sistem. Selain melakukan internal data, dilakukan juga penyesuaian fungsi dashboard agar
pengguna dapat menambahkan data baru atau mengedit data lama dengan tetap mengikuti pedoman yang sudah
ditetapkan di awal. Seluruh rangkaian aktivitas pengisian formulir elektronik ini terdokumentasi secara sistematis,
yang bisa dilihat pada gambar di bawah ini.
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Gambar 3. Halaman Beranda Portal Satu Data Sumsel.
Sumber: https://satudata.sumselprov.go.id

s SATL DATA
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Gambar 4. Halaman Login untuk dinas terkait.
Sumber: https://satudata.sumselprov.go.id

SATU DATA

Gambar 5. Proses membuat dataset dari dinas terkait.
Sumber: https://satudata.sumselprov.go.id
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Gambar 6. Proses menambahkan data resource.
Sumber: https://satudata.sumselprov.go.id
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Gambar 7. Hasil akhir entri data.
Sumber: https://opendata.sumselprov.go.id/dataset/peningkatan-produksi-tanaman-pangan-20242025
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Tahapan akhir, validasi, dan penyempurnaan data yang telah diintegrasikan ke dalam Sistem, dilakukan juga
penyesuaian fungsi dashboard agar pengguna dapat menambahkan data baru atau mengedit data lama dengan tetap
mengikuti pedoman yang sudah ditetapkan di awal. Luarannya berupa Dashboard Satu Data yang telah terisi
dengan data sektoral valid, serta sistem yang siap dikelola (ditambah/diedit) secara berkelanjutan. Data tersebut
dapat dilihat pada laman https://satudata.sumselprov.go.id dan beberapa data yang diambil untuk ditampilkan
berikut ini:

3.1 Dataset Jumlah Kelembagaan Petani yang meningkat kapasitasnya

Pada gambar Gambar 8 dan Gambar 9 menampilkan Data Jumlah Kelembagaan Petani yang meningkat
kapasitasnya. Data ini menyajikan informasi mengenai jumlah kelembagaan petani yang memperoleh peningkatan
kapasitas melalui kegiatan pembinaan, pelatihan, pendampingan, dan penguatan kelembagaan, dengan
ditampilkan dalam bentuk jumlah Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan), Kelompok Tani (Poktan), dan anggota
Poktan yang menjadi sasaran program. Informasi ini juga digunakan untuk memantau capaian pengembangan
kelembagaan petani sebagai upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia, memperkuat organisasi petani,
serta mendukung pembangunan sektor pertanian.

s SATU DATA
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Jumiah Kelembagaan Petani
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Gambar 8. Tampilan Dashboard Satu Data untuk Data Jumlah Kelembagaan Petani yang meningkat kapasitasnya.
Sumber: https://opendata.sumselprov.go.id/dataset/jumlah-kelembagaan-petani-yang-meningkat-kapasitasnyaa
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Gambar 9. Dataset Satu Data untuk Data Jumlah Kelembagaan Petani yang meningkat kapasitasnya.
Sumber: https://opendata.sumselprov.go.id/dataset/jumlah-kelembagaan-petani-yang-meningkat-kapasitasnyaa
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3.2 Dataset Jumlah Kelembagaan Penyuluh yang meningkat kapasitasnya

Pada Gambar 10 dan Gambar 11 menampilkan Data Jumlah Kelembagaan Penyuluh yang meningkat kapasitasnya.
Data ini menyajikan informasi mengenai jumlah kelembagaan penyuluhan yang memperoleh peningkatan
kapasitas melalui kegiatan pembinaan, pelatihan, pendampingan, maupun penguatan kelembagaan, dengan data
ditampilkan dalam bentuk jumlah Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) yang telah mendapatkan program
peningkatan kapasitas. Informasi ini juga digunakan untuk memantau capaian pengembangan kelembagaan
penyuluhan serta mengevaluasi efektivitas program dalam meningkatkan kualitas layanan penyuluhan kepada
petani.
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Gambar 10. Tampilan Dashboard Satu Data untuk Data Jumlah Kelembagaan Penyuluh yang meningkat kapasitasnya.
Sumber: https://opendata.sumselprov.go.id/dataset/jumlah-kelembagaan-penyuluh-yang-meningkat-kapasitasnya
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Gambar 11. Dataset Satu Data untuk Data Jumlah Kelembagaan Penyuluh yang meningkat kapasitasnya.
Sumber: https://opendata.sumselprov.go.id/dataset/jumlah-kelembagaan-penyuluh-yang-meningkat-kapasitasnya

3.3 Dataset Persentase Peningkatan Produksi Sub Sektor Hortikultura: Cabai Merah.

Pada Gambar 12 dan Gambar 13 menampilkan Data Persentase Peningkatan Produksi Sub Sektor Hortikultura:
Cabai Merah. Data ini menyajikan informasi mengenai persentase peningkatan produksi komoditas cabai merah
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pada periode pelaporan (2025). Informasi ini juga memberikan gambaran perkembangan hasil produksi cabai
merah dibandingkan periode sebelumnya, sehingga dapat digunakan untuk memantau capaian program
pengembangan hortikultura.
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Gambar 12. Tampilan Dashboard Satu Data untuk Data Persentase Peningkatan Produksi Sub Sektor Hortikultura: Cabai Merah.
Sumber: https://opendata.sumselprov.go.id/dataset/persentase-peningkatan-produksi-tanaman-hortikultura-cabai-merah
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Gambar 13. Dataset Satu Data untuk Data Persentase Peningkatan Produksi Sub Sektor Hortikultura: Cabai Merah.
Sumber: https://opendata.sumselprov.go.id/dataset/persentase-peningkatan-produksi-tanaman-hortikultura-cabai-merah

Mengubah data dari sekadar spreadsheet file menjadi visualisasi dashboard memberikan nilai tambah yang besar
bagi Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan. Informasi sektoral kini menjadi lebih mudah dibaca, transparan, dan
dapat digunakan sebagai landasan pengambilan keputusan oleh pimpinan daerah. Adanya kepastian bahwa data di
dalam dashboard dapat diedit dan ditambahkan sesuai pedoman memastikan aspek keberlanjutan (sustainability)
dari Program Giat Magang Satu Data ini, sehingga sistem tidak berhenti atau rusak saat program atau penelitian
selanjutnya.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dari Program Giat Magang Satu Data dapat ditarik kesimpulan bahwa, proses
identifikasi dan inventarisasi menunjukkan tantangan nyata dalam ketersediaan data sektoral. Dari permintaan data
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sebanyak 21 hanya terkumpul 16 data. Data mentah yang diserahkan oleh instansi terkait terkadang memiliki
format yang tidak seragam. Proses cleansing dan standardisasi data menggunakan Microsoft Excel terbukti sangat
krusial. Output data yang telah distandardisasi berhasil diintegrasikan ke dalam Dashboard Satu Data. Fleksibilitas
sistem yang memungkinkan penambahan dan pengeditan data secara mandiri berdasarkan pedoman yang ada
memastikan bahwa dashboard ini tidak hanya menjadi output, tetapi juga menjadi sistem yang berkelanjutan
(sustainable) untuk mendukung pengambilan keputusan Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan di masa depan.
Untuk meningkatkan kualitas pengelolaan data, disarankan agar Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan
Hortikultura Provinsi Sumatera Selatan melakukan penyeragaman format data antarbidang sehingga proses
integrasi ke Portal Dashboard Satu Data Sumsel dapat berjalan lebih cepat dan konsisten. Dashboard juga
diharapkan dapat dikembangkan dengan menambahkan variabel atau field yang sesuai dengan kebutuhan instansi
agar penyesuaian manual dapat diminimalkan.
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